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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil 

wawancara dengan konselor di SMP Negeri 1 

Pogalan, bahwa diantara peserta didik masih 

sering terjadi komunikasi yang kurang baik 

seperti ejekan verbal antar sesama peserta didik. 

Juga gangguan dalam interaksi sosial di 

lingkungan sekolah, seperti kurangnya 

kesediaan untuk bekerjasama antara sesama 

peserta didik, kurangnya rasa percaya diri dalam 

bergaul dan berkomunikasi. Gejala-gejala yang 

ditemukan menunjukkan kurangnya 

keterampilan sosial yang dimiliki beberapa 

peserta didik SMP Negeri 1 Pogalan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana bentuk pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi di 

SMP Negeri 1 Pogalan? Bagaimana 

keterampilan sosial peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 1 Pogalan tahun ajaran 2014/2015? 

(3) Efektifkah layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi untuk meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Kuantitatif dengan teknik penelitian 

one-group pretest-posttest. Subyek penelitian 

merupakan peserta didik kelas VII SMP Negeri 

1 Pogalan tahun ajaran 2014/2015. Data 

keterampilan sosial peserta didik sebelum dan 

sesudah pemberian bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi diperoleh dengan menggunakan 

instrumen angket. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) 

Data pretes dan postes yang didapat berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Terbukti 

dari nilai sig. uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogrov-Smirnov maupun Shapiro-

Wilk lebih besar dari nilai sig. 5% yakni 𝛼 = 

0,05. (2) Nilai rata-rata data pretes dan postes 

yang telah diuji menggunakan uji t dua sampel 

related adalah 3,133 dengan standar deviasi 

2,956 dan diperoleh thitung sebesar 5,805. Bila 

dibandingkan dengan ttabel untuk derajat 

kebebasan (dk) 28 sebesar 2,048 adalah lebih 

besar thitung, maka Ho ditolak. Hasil tersebut 

berarti bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

keterampilan sosial peserta didik sebelum dan 

setelah pemberian perlakuan berupa bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi. (3) Bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

ini, direkomendasikan: (1) Tujuan utama 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik. Oleh sebab itu konselor sekolah 

diharapkan mampu menerapkannya dalam 

layanan bimbingan di sekolah. (2) Konselor 

sekolah masih perlu mempertimbangkan materi 

apa yang sesuai atau tidak dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.                       

Kata Kunci: : bimbingan kelompok, teknik diskusi, keterampilan sosial. 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut data dari Global Status Report on Violence Prevention 2014 dari 133 negara 

yang merupakan laporan tentang penganiayaan anak, kekerasan remaja, pelecehan seksual, dan 

penelantaran manula. Program pencegahan kekerasan yang sudah terbukti efektif juga dapat 

dibaca pada Global Status Report on Violenve 2014 meliputi program keterampilan dan 

pembangunan sosial untuk membantu remaja mengelola kemarahan, meyelesaikan konflik, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk memecahkan masalah, kurikulum 

sekolah berbasis program pencegahan antiimidasi, dan kurikulum prasekolah agar anak memiliki 

kemampuan akademik dan sosial sejak usia dini. (Koran Sindo Online, 16/12/2014). 

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 1 Pogalan, diperoleh informasi bahwa diantara peserta didik masih sering terjadi 

komunikasi yang kurang baik seperti ejekan verbal antar sesama peserta didik sehingga sering 

menjadi permasalahan yang harus diselesaikan oleh guru bimbingan dan konseling. Selain itu, 

ditemukan beberapa perilaku peserta didik yang menggambarkan gangguan dalam interaksi 

sosial di lingkungan sekolah, seperti kurangnya kesediaan untuk bekerjasama antara sesama 

peserta didik, kurangnya rasa percaya diri dalam bergaul dan berkomunikasi. Gejala-gejala yang 

ditemukan menunjukkan kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki beberapa peserta didik 

SMP Negeri 1 Pogalan. 

Keterampilan sosial menjadi semakin penting ketika anak mulai menginjak masa remaja 

awal. Remaja awal usia 12–17 tahun memiliki tugas perkembangan yang berkaitan dengan 

keterampilan sosial. Pada masa ini individu mulai menginjak masa transisi dengan kehidupan 

sosial yang baru, persaingan dalam bidang akademik lebih dipentingkan sehingga individu 

kurang dalam sosialisasi dan bermain dengan kelompok atau teman sebayanya. Masa ini individu 

mengalami krisis psikososial yang terjadi adalah rasa mampu dan usaha untuk melawan rasa 

tidak mampu (Monks, dkk, 1999).  Ketidakseimbangan ini menyebabkan individu kurang 

mendapat kesempatan dalam mengembangkan aspek sosial dan emosi. Perkembangan yang 

kurang optimal ini akan menyebabkan individu kesulitan dalam melatih ketrampilan sosialnya 

(Utami dan Nuryoto, 2005). Menurut Boyum dan Park  bahwa hubungan sosial yang problematik 

pada masa remaja awal akan mempengaruhi perilaku-perilaku bermasalah seperti putus sekolah, 

kriminalitas, kenakalan remaja dan perilaku-perilaku psikopatologis pada masa-masa selanjutnya 

(Utami dan Nuryoto, 2005). Hurlock (1973) menyebutkan bahwa kelompok sosial 

mempengaruhi perkembangan sosial remaja dengan mendorong mereka untuk menyesuaikan diri 

terhadap harapan sosial, membantu mencapai kemandirian dan mempengaruhi konsep dirinya.  
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II. METODE 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

efektivitas bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan pendekatan kuantitatif 

dengan pertimbangan bahwa dalam penelitian ini mengaitkan antara variabel bebas dan terikat, 

datanya kuantitatif (berupa angka) dikumpulkan melalui survei menggunakan instrumen angket, 

analisis dengan teknik statistik, dan kesimpulan diambil berdasarkan sampel dari populasi. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest. Dalam 

desain ini, terdapat pretes sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

(Sugiyono, 2011: 74). 

 

Tabel Desain penelitian 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

(Sugiyono, 2011: 75) 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 16. 

a. Uji Normalitas 

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik Parametris. 

Penggunaan Statistik Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2011: 171-172). Oleh karena itu 

sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 

pengujian normalitas data menggunakan SPSS 16. Kemudian membandingkan nilai 

sig. pada kolom Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan 0,05. Data 

berdistribusi normal jika sig. pada kolom Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

lebih dari 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel berpasangan bila datanya 

berbentuk interval dan ratio, digunakan t-test sampel berpasangan (Sugiyono, 2011: 

152). T-test sampel berpasangan adalah salah satu jenis uji t yang digunakan untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah 

mean sampel (dua buah variabel yang dikomperasikan), dimana kedua sampel 

berasal dari 1 objek yang sama dan kedua sampel memiliki hubungan saling 

mempengaruhi (dependen/ tidak bebas/ berpasangan) 

(http://www.buatskripsi.com/2011/02/uji-t-dua-ampel-berpasangan.html, diakses 

tanggal 1 Januari 2015). 

 

Norma keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima (tidak terdapat perbedaan peningkatan 

keterampilan sosial peserta didik sebelum dan setelah bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi). 

Yang mana artinya adalah bimbingan kelompok dengan teknik diskusi tidak 

efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

b. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak (terdapat perbedaan peningkatan keterampilan 

sosial peserta didik sebelum dan setelah bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi). 

Yang mana artinya adalah bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif 

untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan mengetahui efektifitas 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest. 

Berdasarkan desain one group pretest posttest, eksperimen hanya dilakukan kepada satu 

kelompok dimana pada kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest) lalu diberikan 

perlakuan kemudian diadakan tes akhir (posttest). 

2. Data pretes dan postes yang didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal 

tersebut terbukti dari nilai sig. uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov-

Smirnov maupun Shapiro-Wilk lebih besar dari nilai sig. 5% yakni 𝛼 = 0,05. 

3. Secara keseluruhan nilai rata-rata data pretes dan postes yang telah diuji menggunakan 

uji t dua sampel related adalah 3,133 dengan standar deviasi 2,956 dan diperoleh thitung 

sebesar 5,805. Yang mana bila dibandingkan dengan ttabel untuk derajat kebebasan (dk) 

28 sebesar 2,048 adalah lebih besar thitung, maka Ho ditolak. Hasil tersebut berarti bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan keterampilan sosial peserta didik sebelum dan setelah 

pemberian perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. 

4. Bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan keterampilan 

sosial peserta didik karena terjadi peningkatan skor keterampilan sosial peserta didik 

sebelum dan setelah pemberian perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi. 
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